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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia yang merupakan negara tropis yang mempunyai resiko terjangkit penyakit 

Demam Berdaha Dengue (DBD), karena vektornya adalah nyamuk Aedes aegypti terbesar luas 

di kawasan pemukiman maupun tempat tempat umum, kecuali wilayah yang terletak pada 

ketinggian lebih dari 1000 meter di atas permukaan laut. Serangan penyakit DBD berimplikasi 

luas terhadap kerugian material dan moral berupa biaya rumah sakit dan pengobatan pasien, 

kehilangan produktivitas kerja dan yang paling fatal adalah mengakibatkan kematian (Sari, 

2021). 

Menurut (Sari, 2021), penyakit DBD masih merupakan salah satu masalah kesehatan 

masyarakat utama di Indonesia. Jumlah penderita dan luas daerah penyebarannya semakin 

bertambah seiring dengan meningkatnya mobilitas dan kepadatan penduduk. 

DBD adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan dari orang ke 

orang melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti. Virus dengue yaitu virus yang cukup berbahaya 

dan merupakan salah satu anggota genus flavi virus. Vector nyamuk yang dapat menularkan 

pemyakit DBD adalah nyamuk Aedes aegypti (Sari, 2021).  

 Menurut (Sari, 2021), kejadian penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) dipengaruhi 

oleh kepadatan populasi jentik Aedes aegypti. Kepadatan jentik adalah salah satu indicator yang 

digunakan memantau keberadaan nyamuk Aedes aegypti yang tinggi mempunyai resiko 

transmisi nyamuk yang cukup tinggi untuk penularan penyakit DBD. 

 Dalam menentukan status bebas DBD didalam suatu wilayah saat ini masih 

menggunakan indikator Angka Bebas Jentk (ABJ). ABJ akan dikatakan baik jika nilai tersebut 

melebihi standar 95% dari total rumah yang diperiksa menurut Permenkes No. 50 Tahun 2017 

tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Untuk Vektor 

dan Binatang Pembawa Penyakit Serta Pengendaliannya. Angka Bebas Jentik (ABJ) sendiri 



merupakan perpaduan antara HI (House Index), CI (Container Index), BI (Breteau Index) 

(Saputra et al., 2024). 

 Jumlah kasus DBD Provinsi Sumatera Selatan terbanyak pada tahun 2022 

yaitu Kota Palembang sejumlah 908 kasus, dan terendah pada Kabupaten OKUS  

sejumlah 34 kasus. Kasus meninggal akibat DBD sejumlah 32 kasus dengan CFR  

sebesar 3,7 yaitu di Kabupaten Empat Lawang (Dinkes Sumsel, 2019). 

Salah satu kecamatan di kota Palembang yang paling ramai adalah Sukarami. 

Kecamatan ini ada banyak keluarahan, salah satunya ialah kelurahan Sukodadi dan daerah ini 

memiliki banyak pemukiman yang rentan terhadap genangan air. Faktor-faktor ini membuat 

Kecamatan Sukarami menjadi salah satu tempat yang paling rentan terhadap penyebaran 

penyakit yang ditularkan oleh Aedes aegypti. Jumlah nyamuk Aedes aegypti yang tinggi di 

wilayah ini pasti akan menyebabkan peningkatan kasus DBD, terutama pada anak-anak dan 

orang dewasa muda yang lebih rentan terhadap infeksi. 

 Selain itu, dengan menganalisis faktor lingkungan dan kebiasaan masyarakat, 

penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberadaan Aedes aegypti di Kelurahan Sukodadi. Beberapa faktor yang 

diduga berkontribusi terhadap nyamuk ini adalah tingginya curah hujan, kebiasaan masyarakat 

dalam membuang sampah sembarangan, dan kurangnya kesadaran masyarakat akan 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Dengan mengetahui hal-hal ini, upaya pencegahan 

dan pengendalian penyakit dapat lebih terarah dan sesuai dengan kondisi lokal tertentu. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pokok permasalahan dalam 

Penelitian ini adalah bagaimana gambaran kepadatan “Jentik Nyamuk Aedes aegypti di 

Kelurahan Sukodadi” 



C. Pertanyaan Penelitian  

1. Bagaimana Nilai House index (HI) jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan 

Sukodadi? 

2. Bagaimana Nilai Container Index (CI) jentik Nyamuk Aedes aegypti  di Kelurahan 

Sukodadi? 

3. Bagaimana Nilai Bruteau index (BI) jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan 

Sukodadi? 

4. Bagaimana Nilai Angka Bebas Jentik (ABJ) jentik Nyamuk Aedes aegypti  di 

Kelurahan Sukodadi? 

5. Bagaimana Nilai Density Figure (DF) jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan 

Sukodadi? 

D. Tujuan Penelitian 

1.Tujuan Umum  

Diketahuinya tingkat kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan Sukodadi. 

2.Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya Nilai House index (HI) jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan 

Sukodadi. 

2. Diketahuinya Nilai Container Index (CI) jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan 

Sukodadi. 

3. Diketahuinya Nilai Bruteau index (BI) jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan 

Sukodadi. 

4. Diketahuinya Nilai  Angka Bebas Jentik (ABJ) jentik Nyamuk Aedes aegypti di 

Kelurahan Sukodadi. 

5. Diketahuinya Nilai Density Figure (DF) jentik Nyamuk Aedes aegypti di Kelurahan 

Sukodadi. 



E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah pengetahuan tentang masalah kesehatan yang berhubungan dengan 

kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti sebagai vektor penyakit demam berdarah dengue 

(DBD). 

2. Manfaat Aplikatif  

Dari penelitian ini masyarakat dapat mengetahui informasi tentang kepadatan jentik 

nyamuk Aedes aegypti disekitarnya serta diharapkan sebagai masukan bagi pemerintah dalam 

Program Pemberantasan Demam Berdarah Dengue (DBD) di wilayah Kelurahan Sukodadi 

untuk menyusun rancangan dalam memberantas penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD). 

F. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini mencakup bidang Entomologi yang bertujuan untuk mengidentifikasi 

tingkat kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti di wilayah Kelurahan Sukodadi di Kota 

Palembang 2025. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan sampel jentik 

nyamuk di penampungan air warga yaitu Kelurahan Sukodadi sebanyak 35 RT. 

Mempertimbangkan waktu penelitian dan keterbatasan peneliti maka populasi diperkecil 

menjadi 5 RT saja yang dipilih berdasarkan keberadaan kasus kejadian DBD. Sasaran 

penelitian ini adalah identifikasi dan tingkat kepadatan jentik nyamuk Aedes aegypti dengan 

memasukan rumus perhitungan House index (HI), Container index (CI),Breteau index (BI), 

Angka bebas jentik (ABJ) dan Density Figure (DF). Penelitian ini akan dilaksanakan pada  

bulan Maret – April 2025. Metode yang akan digunakan yaitu mengidentifikasi jentik nyamuk 

secara makroskopis dan mikroskopis. Pemeriksaan dilakukan di laboratorium Parasitologi 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang.  
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